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Abstrak

Kuliah kerja nyata (KKN) merupakan bentuk keterlibatan mahasiswa dalam masyarakat yang
bertujuan untuk mendukung perkembangan di bidang pendidikan, sosial, dan keagamaan. Salah
satu program yang diselenggarakan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
adalah “Festival Anak Sholeh,” yang bertujuan untuk memperkuat pemahaman anak-anak terhadap
nilai-nilai Islam, menumbuhkan karakter keagamaan, serta mendorong perkembangan positif kaum
muda. Program ini dilaksanakan melalui kegiatan pendampingan dan lomba-lomba pendidikan,
termasuk lomba menghafal surah pendek, adzan, dan praktik salat. Hasilnya menunjukkan
peningkatan partisipasi dalam kegiatan keagamaan, peningkatan rasa percaya diri, dan minat yang
lebih besar dalam mempelajari Islam. Program ini juga mendapat tanggapan positif dari masyarakat
setempat..
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PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat
yang dilakukan oleh mahasiswa melalui pendekatan sosial, pendidikan, dan keagamaan di
lingkungan masyarakat. Kegiatan KKN menjadi wadah bagi mahasiswa untuk menerapkan ilmu
pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan sekaligus membantu masyarakat dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada di lingkungan sekitar. Dalam pelaksanaan KKN,
mahasiswa menyusun beberapa program kerja yang disesuaikan dengan kondisi, kebutuhan, dan
potensi masyarakat setempat. Program kerja tersebut diharapkan mampu memberikan manfaat
nyata serta menjadi solusi terhadap permasalahan yang dihadapi masyarakat.

Program kerja yang disusun oleh mahasiswa KKN juga didasarkan pada hasil observasi
lapangan serta menyesuaikan dengan kemampuan dan kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa.
Selain bertujuan membantu masyarakat, program kerja KKN juga menjadi sarana untuk
mempererat hubungan antara mahasiswa dan masyarakat sehingga tercipta kerja sama yang baik
selama kegiatan berlangsung. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi bersama masyarakat Desa
Pujananting, Kecamatan Pujananting, Kabupaten Barru, salah satu program kerja yang dianggap
penting untuk dilaksanakan adalah kegiatan “Festival Anak Sholeh”. Kegiatan ini berfokus pada
upaya meningkatkan potensi perkembangan anak-anak melalui kegiatan keagamaan dan
pendidikan karakter (Apriani et al., 2023). Menurut Munawarah et al. (2025), Festival Anak Sholeh
juga dapat menjadi sarana pembinaan karakter Islami yang efektif bagi anak-anak di lingkungan
masyarakat.

Anak-anak merupakan generasi penerus bangsa yang memiliki peranan penting dalam
menentukan kualitas sumber daya manusia di masa mendatang. Oleh karena itu, perkembangan
anak perlu diperhatikan sejak dini, baik dari aspek pendidikan, mental, sosial, maupun spiritual.
Rahmawati dan Nurlaila (2022) menjelaskan bahwa kegiatan keagamaan berperan penting dalam
meningkatkan karakter religius anak usia sekolah. Selain itu, perkembangan anak yang optimal
dapat terbentuk melalui lingkungan yang positif serta kegiatan yang mampu menanamkan nilai-
nilai moral dan keagamaan. Pulungan (2024) menyebutkan bahwa kegiatan keagamaan yang
dikemas dalam bentuk festival dapat menjadi sarana pendidikan karakter yang efektif bagi anak.

Melihat pentingnya pembinaan karakter anak sejak usia dini, mahasiswa KKN Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar melaksanakan kegiatan Festival Anak Sholeh sebagai bentuk
kontribusi dalam meningkatkan kemampuan dan potensi anak-anak di bidang keagamaan.
Kegiatan ini dilaksanakan di Masjid Zam-Zam Al Ikhlas Dusun Punranga dengan melibatkan anak-
anak usia sekolah dasar sebagai peserta utama. Adapun kegiatan yang dilakukan meliputi lomba
adzan, praktik salat, dan hafalan doa. Kegiatan-kegiatan tersebut sejalan dengan temuan
Albarnation (2023) yang menyatakan bahwa Festival Anak Sholeh dapat menjadi media
penanaman nilai-nilai keagamaan pada anak. Hidayat dan Maulida (2021) juga menjelaskan bahwa
berbagai perlombaan keagamaan mampu mendukung pengembangan karakter Islami anak melalui
pengalaman belajar yang menyenangkan.

Festival Anak Sholeh dipilih sebagai program kerja karena masih kurangnya wadah bagi
anak-anak untuk mengembangkan kemampuan keagamaan dan keberanian tampil di depan umum.
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Menurut STDI Imam Syafi’i Jember (2024), kegiatan Festival Anak Sholeh dapat menjadi sarana
untuk menggali potensi generasi muslim sejak usia dini. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi salah
satu upaya dalam membangun karakter Islami pada anak-anak agar mampu menerapkan nilai-nilai
agama dalam kehidupan sehari-hari. Kementerian Agama Republik Indonesia (2024) menegaskan
bahwa Festival Anak Sholeh berkontribusi dalam membentuk generasi yang beriman dan
bertakwa. Melalui kegiatan ini, anak-anak diharapkan tidak hanya memperoleh pengetahuan
keagamaan, tetapi juga mampu meningkatkan rasa percaya diri, kreativitas, dan semangat
berkompetisi secara sehat (Apriani et al., 2023).

Pelaksanaan kegiatan ini mendapat respons positif dari masyarakat dan didukung oleh
pemerintah desa, imam desa, serta remaja masjid setempat. Antusiasme peserta terlihat dari
semangat anak-anak dalam mengikuti setiap rangkaian kegiatan yang dilaksanakan. Hasil serupa
juga ditemukan oleh Munawarah et al. (2025), yang melaporkan tingginya partisipasi dan
antusiasme anak-anak dalam pelaksanaan Festival Anak Sholeh di masyarakat. Dengan adanya
program ini, diharapkan kegiatan pembinaan keagamaan terhadap anak-anak dapat terus berlanjut
sehingga mampu memberikan dampak positif dalam membentuk generasi muda yang berakhlak
mulia, percaya diri, dan memiliki pemahaman keislaman yang lebih baik (Hidayat & Maulida,
2021).

METODE

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat dalam kegiatan “Festival Anak Sholeh”
dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan.
Metode ini disusun agar program kerja dapat berjalan secara terarah dan mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, mahasiswa KKN terlebih dahulu melakukan observasi dan
koordinasi dengan pemerintah Desa Pujananting, imam desa, serta masyarakat setempat
terkait pelaksanaan kegiatan. Selain itu, mahasiswa juga melakukan sosialisasi kepada
anak-anak dan pihak sekolah mengenai kegiatan Festival Anak Sholeh yang akan
dilaksanakan. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan masyarakat sekaligus
mempersiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan selama kegiatan berlangsung.
2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara langsung di Masjid Zam-Zam Al Ikhlas

Dusun Punranga dengan melibatkan anak-anak usia sekolah dasar sebagai peserta kegiatan.

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan meliputi:

a. Metode Sosialisasi, yaitu memberikan pemahaman kepada peserta mengenai
pentingnya mempelajari dan mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan
sehari-hari.

b. Metode Praktik Langsung, yaitu peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan
kemampuan mereka seperti adzan, praktek sholat, hafalan doa, dan pildacil di depan
umum.

c. Metode Pendampingan, yaitu mahasiswa KKN memberikan arahan dan bimbingan
kepada anak-anak selama kegiatan berlangsung agar peserta lebih percaya diri dan
mampu mengikuti kegiatan dengan baik.

d. Metode Perlombaan, yaitu pelaksanaan lomba-lomba keagamaan sebagai sarana untuk
meningkatkan motivasi, kreativitas, serta keberanian anak-anak dalam menunjukkan
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kemampuan mereka.

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan setelah kegiatan selesai dilaksanakan. Evaluasi bertujuan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan program serta melihat perkembangan kemampuan
dan antusiasme peserta selama kegiatan berlangsung. Evaluasi dilakukan melalui
pengamatan langsung terhadap partisipasi anak-anak, ketercapaian kegiatan, serta respon
masyarakat terhadap pelaksanaan Festival Anak Sholeh. Hasil evaluasi ini kemudian
menjadi bahan pembelajaran dan perbaikan untuk pelaksanaan kegiatan serupa di masa
mendatang.

HASIL

Kegiatan “Festival Anak Sholeh” dilaksanakan dengan beberapa rangkaian acara yang
disusun secara terstruktur agar kegiatan dapat berjalan dengan baik serta memberikan manfaat bagi
anak-anak dan masyarakat Desa Pujananting. Kegiatan ini tidak hanya menjadi sarana
pembelajaran keagamaan, tetapi juga menjadi wadah untuk meningkatkan kepercayaan diri dan
mengembangkan bakat anak-anak dalam bidang keislaman.

1. Pembukaan
Kegiatan diawali dengan pembukaan resmi oleh pembawa acara (MC). Pada sesi
pembukaan juga dilaksanakan pembacaan ayat suci Al-Qur’an dan doa bersama dengan
harapan seluruh rangkaian kegiatan Festival Anak Sholeh dapat berjalan dengan lancar
serta memberikan keberkahan bagi seluruh peserta dan panitia. Setelah itu, dilanjutkan
dengan sambutan dari mahasiswa KKN.
2. Pemberian Arahan dan Motivasi
Pada tahap ini, mahasiswa KKN memberikan arahan dan motivasi kepada peserta
mengenai pentingnya mempelajari ilmu agama sejak usia dini. Anak-anak diberikan
pemahaman tentang pentingnya memiliki akhlak yang baik, keberanian tampil di depan
umum, serta semangat dalam mengembangkan bakat dan kemampuan keagamaan. Selain
itu, peserta juga diberikan penjelasan mengenai tata tertib dan rangkaian perlombaan yang
akan dilaksanakan selama kegiatan berlangsung.
3. Pelaksanaan Lomba Keagamaan
Kegiatan inti Festival Anak Sholeh diisi dengan berbagai perlombaan dan praktik
keagamaan yang diikuti oleh anak-anak usia sekolah dasar. Adapun rangkaian kegiatan
yang dilaksanakan meliputi:
a. Lomba Adzan
Pada kegiatan ini, peserta diberikan kesempatan untuk mengumandangkan
adzan di depan peserta lainnya. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih
keberanian, kepercayaan diri, serta kemampuan anak-anak dalam melafalkan
adzan dengan baik dan benar.
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Gambar 1. Lomba Adzan
Praktik Shalat
Pada sesi praktik shalat, peserta mempraktikkan tata cara sholat yang benar
mulai dari gerakan hingga bacaan sholat. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman anak-anak mengenai pelaksanaan ibadah shalat
sesuai ajaran Islam.
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Gambar 2. Praktik Shalat

c. Sambung Ayat Surah Pendek
Kegiatan ini peserta, melanjutkan ayat yang telah dilantukan oleh juri
dimulai dari surah an- Nas hingga Al-Lail.

"-’-a‘& =
Gambar 3. Sambung Ayat Surah Pendek
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4. Penilaian dan Pembagian Hadiah
Setelah seluruh perlombaan selesai dila ksanakan, panitia melakukan penilaian
terhadap penampilan peserta berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Peserta yang
menunjukkan kemampuan terbaik diberikan hadiah sebagai bentuk apresiasi dan motivasi
agar terus mengembangkan bakat yang dimiliki. Pembagian hadiah berlangsung dengan
penuh antusias dan kebahagiaan dari para peserta.
5. Penutupan dan Foto Bersama
Rangkaian kegiatan diakhiri dengan penutupan resmi oleh panitia KKN. Pada sesi
ini disampaikan ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu
pelaksanaan kegiatan, termasuk pemerintah desa, imam masjid, masyarakat, dan peserta
kegiatan. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan foto bersama antara mahasiswa KKN,
peserta, dan masyarakat sebagai bentuk dokumentasi serta kenang-kenangan atas
terlaksananya Festival Anak Sholeh.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan Festival Anak Sholeh di Masjid Zam-Zam Al Ikhlas Dusun Punranga
menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan yang dikemas dalam bentuk perlombaan mampu
meningkatkan partisipasi dan antusiasme anak-anak dalam mempelajari nilai-nilai keislaman.
Antusiasme peserta terlihat sejak tahap pendaftaran hingga pelaksanaan lomba, di mana anak-anak
menunjukkan semangat untuk mengikuti setiap kategori yang diperlombakan, seperti lomba adzan,
praktik salat, dan hafalan doa. Tingginya partisipasi peserta menunjukkan bahwa kegiatan yang
bersifat edukatif dan kompetitif dapat menjadi media yang efektif dalam menarik minat anak untuk
belajar agama. Hasil ini sejalan dengan penelitian Albarnation (2023) yang menyatakan bahwa
Festival Anak Sholeh merupakan sarana yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan
pada anak melalui kegiatan yang menyenangkan dan edukatif.

Selain meningkatkan pemahaman keagamaan, kegiatan Festival Anak Sholeh juga
berkontribusi terhadap pengembangan karakter anak. Selama kegiatan berlangsung, peserta dilatih
untuk disiplin dalam mengikuti aturan lomba, berani tampil di depan umum, serta menghargai
peserta lain. Pengalaman tersebut secara tidak langsung membentuk karakter positif seperti percaya
diri, tanggung jawab, dan sportivitas. Temuan ini sejalan dengan pendapat Hidayat dan Maulida
(2021) yang menjelaskan bahwa kegiatan Festival Anak Sholeh mampu menjadi sarana
pengembangan karakter Islami melalui pembiasaan perilaku positif dan keterlibatan aktif anak
dalam berbagai aktivitas keagamaan. Rahmawati dan Nurlaila (2022) juga menegaskan bahwa
kegiatan keagamaan memiliki peran penting dalam meningkatkan karakter religius anak serta
membentuk akhlak yang baik sejak usia dini.

Dari perspektif pendidikan karakter, Festival Anak Sholeh menjadi media pembelajaran
yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan
psikomotorik. Anak-anak tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai materi keagamaan,
tetapi juga mempraktikkan secara langsung kemampuan yang dimiliki melalui berbagai
perlombaan. Proses ini memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena peserta
terlibat secara aktif dalam kegiatan. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil penelitian Pulungan
(2024) yang menyatakan bahwa implementasi Festival Anak Sholeh dapat menjadi sarana
pendidikan karakter yang efektif karena mengintegrasikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
dalam satu kegiatan yang terstruktur.
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Kegiatan ini juga memberikan dampak sosial yang positif bagi masyarakat. Dukungan dari
pemerintah desa, imam desa, remaja masjid, serta orang tua peserta menunjukkan adanya
kolaborasi antara berbagai unsur masyarakat dalam mendukung pembinaan generasi muda.
Keterlibatan berbagai pihak tersebut menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan
anak, khususnya dalam penguatan nilai-nilai keagamaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Munawarah et al. (2025) yang menjelaskan bahwa keberhasilan Festival Anak Sholeh tidak hanya
ditentukan oleh peserta, tetapi juga oleh dukungan masyarakat yang berperan dalam menciptakan
suasana pembelajaran keagamaan yang positif.

Dari proses pengabdian yang dilaksanakan, ditemukan bahwa penyediaan wadah bagi anak-
anak untuk menampilkan kemampuan keagamaannya dapat mendorong peningkatan motivasi
belajar dan keberanian tampil di depan umum. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian peserta
masih menunjukkan rasa malu dan kurang percaya diri ketika diminta menunjukkan kemampuan
yang dimiliki. Namun setelah mengikuti rangkaian kegiatan, peserta tampak lebih berani dan aktif
dalam berinteraksi dengan panitia maupun peserta lainnya. Perubahan ini menunjukkan bahwa
kegiatan keagamaan berbasis partisipasi aktif dapat menjadi salah satu strategi pembinaan karakter
yang efektif. Temuan tersebut mendukung pandangan Kementerian Agama Republik Indonesia
(2024) bahwa Festival Anak Sholeh tidak hanya berfungsi sebagai ajang kompetisi, tetapi juga
sebagai sarana pembentukan generasi yang beriman, bertakwa, dan memiliki karakter positif.

Secara keseluruhan, pelaksanaan Festival Anak Sholeh memberikan manfaat baik pada
aspek pendidikan keagamaan maupun pembentukan karakter anak. Kegiatan ini berhasil menjadi
media pembelajaran yang menyenangkan, meningkatkan keterlibatan anak dalam aktivitas
keagamaan, serta memperkuat hubungan antara mahasiswa, masyarakat, dan lembaga keagamaan
setempat. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai bagian
dari upaya pembinaan generasi muda yang berakhlak mulia, religius, dan memiliki rasa percaya
diri dalam kehidupan bermasyarakat.

KESIMPULAN

Pelaksanaan Festival Anak Sholeh yang diselenggarakan oleh mahasiswa KKN Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar di Masjid Zam-Zam Al Ikhlas Dusun Punranga berhasil menjadi
salah satu media pembinaan keagamaan dan pengembangan karakter anak. Kegiatan yang meliputi
lomba adzan, praktik salat, dan hafalan doa mampu meningkatkan antusiasme anak-anak dalam
mengikuti kegiatan keagamaan serta memberikan ruang bagi mereka untuk mengembangkan
kemampuan dan potensi yang dimiliki. Selain meningkatkan pemahaman nilai-nilai keislaman,
kegiatan ini juga berkontribusi dalam menumbuhkan rasa percaya diri, kedisiplinan, tanggung
jawab, dan keberanian tampil di depan umum.

Secara teoretis, hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan yang
dikemas dalam bentuk edukatif dan partisipatif dapat menjadi sarana yang efektif dalam
pembentukan karakter religius anak. Keterlibatan aktif peserta dalam berbagai perlombaan
keagamaan tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang bermakna, tetapi juga mendorong
terjadinya perubahan positif pada perilaku dan partisipasi anak dalam kegiatan keagamaan di
lingkungan masyarakat. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pembinaan karakter anak akan
lebih efektif apabila dilakukan melalui kegiatan yang melibatkan pengalaman langsung dan
dukungan lingkungan sosial yang kondusif.

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar program Festival Anak Sholeh dapat
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan pemerintah desa, pengurus masjid, remaja
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masjid, dan orang tua sebagai mitra utama dalam pembinaan karakter anak. Selain itu, perlu
dikembangkan variasi kegiatan keagamaan lainnya agar proses pembentukan karakter religius dan
pengembangan potensi anak dapat berlangsung secara berkesinambungan dan memberikan
dampak yang lebih luas bagi masyarakat.
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